Jurnal llmiah Intech : Information Technology Journal of UMUS
Vol.5, No.2, November 2023, pp. 170~178 m 170

KLASIFIKASI STUNTING DENGAN KNN DI KOTA
PEKALONGAN BERBASIS SISTEM INFORMASI
GEOGRAFIS

CLASSIFICATION OF STUNTING WITH KNN IN PEKALONGAN CITY BASED ON
GEOGRAPHIC INFORMATION SYSTEM

Wahyu Setianto*?, Agus llyas?, Tri Agus Setiawan® Hari Agung Budijanto*- Sattriedi
Wahyu Binabar®
1 Teknik Informatika, 2*Manajemen Informatika, 3Komputerisasi Akuntansi,>Sistem Informasi,
STMIK Widya Pratama Pekalongan, Indonesia
e-mail: *kian@stmik-wp.ac.id,%ilyasagus@stmik-wp.ac.id *triagus@stmik-wp.ac.id,
4hariab40@gmail.com,’binabars@gmail.com

Abstrak
Stunting adalah kondisi dimana balita mengalami kekurangan asupan gizi sehingga dapat mempengaruhi
perkembangan anak. Pada saat ini rata-rata 20% tingkat permasalahan stunting terjadi di Jawa Tengah,
sedangkan 20,6% terjadi di Kota Pekalongan yang berada di 12 Kelurahan. Faktor yang paling
mempengaruhi permasalhan stunting yang ada dikarenkan pola asuh dari orang. Untuk mengurangi
kejadian stunting membutuhkan perubahan paradigma dari intervensi yang hanya berfokus pada bayi
dan anak-anak ke yang menjangkau ibu dan keluarga, edukasi dan melakukan pemetaan daerah mana
saja yang memiliki tingkat prevalensi stunting. Penelitian dilakukan dengan metode Reserah and
Development (R&D).Pada penelitian yang dilakukan untuk menentukan klasifikasi status stunting pada
balita berdasarkan Tinggi Badan Menurut Umur (TB/U) dengan algoritma kNN, sedangkan untuk
melakukan monitoring berdasarkan wilayah kelurahannya menggunakan sistem Informasi Geografis
(SIG) berbasis web. Dari penelitian yang dilakukan menghasilkan luaran yang dapat menghasilkan
aplikasi yang mampu memberikan informasi Kklasifikasi status stunting pada balita dan mampu
memberikan edukasi, sebaran status gizi berdasarkan beberapa kriteria sehingga dapat membantu
pemerintah kota Pekalongan dalam penanganan stunting.

Kata kunci- kNN, Stunting, SIG

Abstract

Stunting is a condition where toddlers experience malnutrition so that it can affect child development.
Currently, an average of 20% of stunting problems occur in Central Java, while 20.6% occur in
Pekalongan City in 12 villages. The factor that most influences the existing stunting problem is the
parenting style of people. To reduce the incidence of stunting requires a paradigm shift from
interventions that only focus on infants and children to those that reach mothers and families, education
and mapping which areas have stunting prevalence rates. The research was conducted using the Reserah
and Development (R&D) method. In the study conducted to determine the classification of stunting status
in toddlers based on Height According to Age (TB / U) with the kNN algorithm, while to monitor based
on the area of their village using a web-based Geographic Information System (GIS). From the research
conducted, it produces outputs that can produce applications that are able to provide information on the
classification of stunting status in toddlers and are able to provide education, distribution of nutritional
status based on several criteria so that it can help the Pekalongan city government in handling stunting
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PENDAHULUAN

Salah satu permasalahan yan dihadapi Indonesia pada saat ini adalah kelebihan berat
badan/kelebihan gizi dan kekurangan asupan makanan seperti anemia, kurus dan stunting [1][2].
Saat ini rata-rata 20% tingkat permasalahan stunting terjadi di Jawa Tengah, sedangkan 20,6%
terjadi di Kota Pekalongan yang berada di 12 Kelurahan. Terdapat 12 Kelurahan angka
penularannya di atas rata-rata [3] yaitu Pringrejo, Medono, dan Pasir Kraton Kramat. Wilayah
Pekalongan Utara meliputi Panjang Wetan, Krapyak, dan Kandang Panjang. Pekalongan Timur
meliputi Kelurahan Kalibaros, Klego, Setono, dan Kauman. Selain itu, Pekalongan Selatan
meliputi Sokoduwet dan Jenggot. Selain itu penularan stunting di Jawa Tengah rata-rata sebesar
20,9%, dan di Kota Pekalongan rata-rata sebesar 20,6%. Pada tahun 2022 memiliki target turun
menjadi 17,92. ldealnya tiap tahun turun 1%, apabila 2024 akan mencapai 12% maka tiap bulan
harus turun 3%.

Stunting merupakan kelainan gizi kronis yang dinyatakan dari WHO bahwa penentuan
standar penilaian berdasarkan (TB/U) kurang dari -2 SD (sedang) atau dibawah -3 SD (stunting
berat) [4][5]. Stunting merupakan suatu kelainan dalam pertumbuhan tubuh dan apabila muncul
pada periode usia emas (0-3 tahun) akan berdampak buruk terhadap perkembangan otak [6].
Stunting dapat disebabkan oleh jumlah supan makanan bergizi yang kurang pada 1000 hari
pertama dalam kehidupan [1]. Gizi yang tidak baik selama 1.000 hari pertama pertama dalam
kehidupan anak mampu mengakibatkan keterlambatan perkembangan yang dapat
mengakibatkan terjadinya gangguan pada kognitif anak dan penurunan semangat belajar di
tempat pekerjaan atau [7]. Dampak yang mugkin terjadai dikemudian hari adalah berkurangnya
intelegensia dan kinerja, dampak resiko yang tinggi terkena penyakit penurunan jaringan/organ
tubuh, badan kurus atau kelainan pada saat kelahiran. Status orang tua dalam memantau
perkembangan anak memiliki peranan yang sangat besar dalam Pola asuh merupakan salah satu
faktor yang berkontribusi terhadap penurunan stunting [2].

Dalam penanganan stunting beberapa penelitian telah dilakukan [8] menghasilkan pola asuh
orang tua dalam melakukan pembelajaran tentang gizi yang berdampak pada peningkatan
pemahaman dan ilmu baik teori maupun praktik terhadap balita penderita, [9] untuk mengetahui
peran pendidikan gizi dalam pencegahan stunting, [10] [11]menghasilkan sistem yang mampu
melakukan pemetaan terhadap sebaran kasus stunting berdasaarkan wilayah.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan untuk dapan menurunkan kasus stunting maka
diperlukan perubahan cara pandang masyarakat yang pada awalnya hanya fokus pada balita
menjadi orang tua/ibu dan keluarga [12] sehingga nantinya dapat mengubah pola pikir dan
kebiasaan dalam Upaya meningkatkan perbaikan gizi baik ibu dan anak [1][10], perlunya data
yang update tentang jumlah kasus stunting dan melakukan pemetaan daerah mana saja yang
memiliki tingkat prevalensi. Oleh karena itu untuk mengetahui dan melakukan penggolongan
dan prediksi bayi atau anak mengalami stunting maka menggunakan Algoritma K-NN
[13][14][15][16][17]. Adapun untuk melakukan mitigasi dalam bentuk pemetaan dalam bentuk
sistem informasi geografis [12][18] daerah prevelasi stunting di kota Pekalongan sehingga
dapat dilakukan penanganan lebih dini dan tepat sasaran [19], sedangkan dalam melakukan
monitoring terhadap daerah stunting maka menggunakan Sistem Informasi Geografis berbasis
web [20][21][22][18] [10][23][21] sehingga dapat memberikan edukasi dan informasi tentang
jenis stunting, angka dan tingkat prevalensi serta wilayah penyebarannya sehingga tujuan
Pemerintah Kota Pekalongan dalam mengurangi
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METODE PENELITIAN

Dalam pelaksanaan penelitian melalui beberapa tahapan seperti pada gambar 1:

Pengumpulan Data
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Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Penelitian

1. Tahap Pengumpulan Data

Tahap ini diperoleh informasi tentang perkembangan stunting yang ada di Kota Pekalongan
dengan petugas pada Dinas Kesehatan Kota Pekalongan, adapun data tentang hasil
penimbangan yang dilakukan oleh Puskesmas terhadap balita di Kota Pekalaongan terlebih
dahulu harus divalidasi oleh petugas paada Dinas Kesehatan sebelum diinformasikan kepada
Masyarakat. Adapun data penimbangan balita seperti pada tabel 1:

Tabel 1. Data Penimbagan Balita

No JK BB [ TB Kab/Kota Kec Desa/Kel Usia Saat Ukur Berat | Tinggi T8/U S TB/U
Lahir | Lahir

1 P 3 49 PEKALONGAN |PEKALONGAN BARAT PODOSUGIH 2Tahun - 0Bulan - 9 Hari 12.1 79|Pendek -2.16
2 P 3 48 PEKALONGAN |[PEKALONGAN BARAT PODOSUGIH 4 Tahun - 1Bulan - 8 Hari 15.6 87|Sangat Pendek -3.78
3 L 3 48 PEKALONGAN [PEKALONGAN BARAT PODOSUGIH 4Tahun - 2 Bulan - 4 Hari 13.9 86/Sangat Pendek -4.33
4 |P 3 49 PEKALONGAN |PEKALONGAN BARAT PODOSUGIH 1Tahun - 11 Bulan - 4 Hari 16.3 78|Pendek -2.41
5 L 3 50 PEKALONGAN |PEKALONGAN BARAT PODOSUGIH 2Tahun - 3 Bulan - 24 Hari 14.3 83|Pendek -2.21
6 L 3 50 PEKALONGAN |PEKALONGAN BARAT PODOSUGIH 2Tahun - 2 Bulan - 0 Hari 15.3 82|Pendek -2.15
7 P 3 50 PEKALONGAN |[PEKALONGAN BARAT PODOSUGIH 2 Tahun - 0 Bulan - 19 Hari 14.3 79|Pendek -2.45
8 L 3 50 PEKALONGAN [PEKALONGAN BARAT PODOSUGIH 1Tahun - 5 Bulan - 28 Hari 16.3 70[Sangat Pendek -4.53
9 |P 3 49 PEKALONGAN |PEKALONGAN BARAT PODOSUGIH 4 Tahun - 2 Bulan - 23 Hari 17.3 80|Sangat Pendek -5.51
10 |P 3 49 PEKALONGAN |PEKALONGAN BARAT PODOSUGIH 3 Tahun - 8 Bulan - 29 Hari 17.8 91|Pendek -2.37
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2. Tahap Analisis Kebutuhan
Dari data yang terkumpul maka dilanjutkan pada tahap analisis kebutuhan yang terbagi atas
kebutuhan fungsional (kebutuhan sistem)g dihasilkan maupun kebutuhan non fungsionaldengan
melakukan identifikasi permasalahan beserta kebutuhan yang harus terpenuhi, baik kebutuhan
fungsional maupun kebutuhan non fungsional dari sistem yang akan dibangun dan
merangkumnya dalam bentuk solusi.
3. Pembangunan Sistem
Pada tahap pembangunan sistem akan dilakukan kegiatan menterjemahkan desain yang
telah dibuat dengan menggunakan bahasa pemrograman untuk menghasilkan palikasi. Adapun
tahapannya sebagai berikut:
a. Desain Alur Sistem
Berdasarkan solusi yang dihasilkan kemudian dilanjutkan dengan membuat desain
konseptual dan detail desain dari sistem sehingga tergambarkan proses bisnis dari sistem
yang dihasilkan.
b. Desain Database
Untuk implementasi data agar dapat digunakan maka perlu dibuat database adan tabel-
databel yang dibutuhkan sehingga dapat merelasi antar bagian. Dengan tersusunnya
database maka admin dapat mengelola sistem yang ada sehingga dapat menghasilkan data
dan informasi yang bermanfaat bagi penggunanya.
c. Kilasifikasi dengan Algoritma kNN
Untuk proses klasifikasi pada penelitian yang dilakukan menggunakan algoritma kNN
dengan tahapan sebagai berikut:
1). Langkah 1 yaitu memberi nilai k, dimana nilai k minimum adalah 1 dan maksimum
yaitu jumlah dataset pelatihan
2). Kedua, adalah melakukan normalisasi seluruh model dataset pelatihan atau dataset
pengujian. Hal ini dimaksudkan agar rentang nilai model secara keseluruhan
mempunyai bentangan nilai yang sama, yaitu 0 sampai 1. Rumus dari normalisasi
menggunakan metode min-max.

. . datay—~data
Normalisasi = ————nin_
datamax—Adatdey,in

a). Datax merupakan data yang akan dinormalisasi perhitungannya menyesuaikan
dengan kolom datanya.
b). Data min merupakan data paling kecil dalam kolom yang sama
c). Data max merupakan dayta yang memiliki nilai tinggi pada kolom di nomalisasi.
3). Langkah 3 terdiri dari perhitunngan jarak Euclidean yang selanjutnya dilambangkan
dengan deuclidean (x,y).

d[:'uclidean (X, }’) = E((xi 3 yi)z

dimana i merupakan jumlah dataset dan x merupakan jumlah dataset uji, sedangkan y
merupakan dataset pelatihan.
4). Langkah berikutnya yaitu melakukan pemilihan Euclidean Distance dengan perinngkat
paling kecil untuk beberapa nilai k.
5). Tahap selanjutnya yaitu memberikan nilai pemeringkatan menurut Langkah terpopuler
pada tahap keempat.
d. Sistem Informasi Geografis
Dari hasil klasifikasi stunting yang ada dari hasil penimbangan balita yang dilakukan di
Puskesmas maka akan dilakukan filtering pemetaan berdasarkan kecamatan, kelurahan
status gizinya serta tahun pelaksanaan timbangan.
4. Pengujian Aplikasi
Aplikasi yang telah dibangun kemudian akan diuji menggunakan functional testing.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penentuan Status Gizi dengan Algoritma kNN

Dalam proses penentuan status gizi balita dengan algoritma kNN berbasis web sebagai beikut:

1. Melakukan Input Data Penimbangan Balita
Pada proses penimbangan balita dilakukan oleh petugas pada tiap-tiap puskesmas yang ada
yang kemudian datanya akan dikirim ke Dinas Kesehatan untuk dilakukan validasi.
Adapaun proses input penimbangan balita seperti pada gambar 2:

@ STUNTING

Penimbangan Balita
GENERAL
# Dashboard Show 5 & |entries Search

MASTER DAERAH
Jenis Berat Tinggi Lingkar

M paerah No :  Nama Kelamin Badan Badan Kepala Nama Ibu Action

1 Harja Harja Nashiruddin Perempuan 10.69 kg 118cm 40em Melinda Anggraini +

DATA BALITA DAN USER

& Data Users i .

2 Pertiwi Kiandra Laki-Laki 5.81kg 76 cm 450m Tedi Tedi Januar +
¥  Data Balita

3 Laksita Salma Laki-Laki 11.57 kg 68 cm 40 cm Mustika Syahrini +
Y  Penimbangan Balita

4 Damayanti Irawati Perempuan 1148kg 460m 37cm Intan Intan Nasyidah +
Laporan Balita

5 cakrabirawa Marbun Perempuan 16.98 kg 114cm 47em Kahyang Dian +

KLASIFIKAS| DATA BALITA

[ pashboard KNN Balita
Previous 2 3 4 5 200 Next

¥ Data Train Balita

Gambar 2. Input Penimbangan Balita

2. Proses Klasifikasi dengan Algoritma KNN
Berdasarkan data hasil penimbangan balita maka akan dilakukan penentuan Klasifikasi
status gizi balita berdasarkan nilai z-score dimana proses perhitungannya diperoleh
berdasarkan tinggi badan menurut umur (TB/U). Hasil proses klasifikasi menggunakan
algoritma kNN seperti pada gambar 3:

@ STUNTING 900 100

GEnERAL
# Dashboard
MASTER DAERAN KNN  Balita

W e

DATA BALITA DAN USER
3 e Hitung KNN Balita
¥ 0ot Balta w
¥ Penimbangan Baiita.
[ vaporan Baiita
s pATADALTA Hasil KNN dengan K = 1
[ [ ro— Berdasarkan Tinggi Badan dibagi Berat Badan v
¥ Dot Trein Balita Show| §
O P Jenis Kelamin Terdekat Jenis Kelamin Tinggi Badan Terdekat Tinggi Badan Berat Badan Terdekat Berat Badan Status Terdekat
== No 1 Nama (Testing) wi) (Testing) (i) (Testing) (uji) (Testing) Status (asil)

2 Luis Simbalon Laki-Laki 108 om

Gambar 3. Hasil Klasifikasi Status Gizi dengan Algoritma KNN
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3. Laporsn Data Stunting
Tahap selanjutnya dari sistem yang dihasilkan adalah memperoleh output berupa laporan
data stunting di Kota Pekalongan. Laporan ini mencakup sebaran stunting berdasarkan
nama balita, Alamat, stutus gizi dan tanggal pemeriksaan. Adapun bentuk laporan yang ada
seperti pada gambar 4:

@ STUNTING
Laporan
p——
o
#  Dashboard
.
Laporan Data Stunting Kota Pekalongan
M paerch
Semua Data
CATA BAUITA BAN USER show| 5
& DaaUsers
No 1 Nama Alamat Status Tanggal Periksa
L] 6 Auliz Auliz Ussmi Pr. Cici no 5 Apt. 440, Kel. Bumirsjo, Keo. PEKALONGAN BARAT 2 2022.0313
¥ Penimbangan Balita 7 Ay Ayu Salsabilla Jin. Rippin no © Apt. 997, Kel. Bumirejo, Kec. PEKALONGAN BARAT 2 20201005
8 Bagaskars Kenari Par Boyer no 47 Apt. 275, Kel. Bumirsjo, Kec. PEKALONGAN BARAT 3 2020-02-09
[& Laporan Balita
9 Bagiyz Hutspez Ki Kemba no & Apt 855 Kel Bumirejo. Keo. PEKALONGAN BARAT 0 20220406
LASIFIKAS! BATA BALITA
10 Ealidin Putra Jr. Lakin no 74 Suite 623, Kel. Bumirejo, Kec. PEKALONGAN BARAT 3 2021-04-27

[ pashboard KN Balita

Previous

¥  DataTrain Bali

¥  Data Train Balita Normalized

¥ Data UjiBalita

¥ Data ujiBalita Normalized

Gambar 4. Laporan Data Status Gizi Balita

Monotoring Sebaran Gisi Balita

Sistem monitoring dan pengendalian balita yang tergolong stunting mampu menghasilkan
informasi mengenai edukasi, melihat penyebaran status gizi balita melalui peta lokasi, melihat
grafik visualisasi status, serta pendataan lengkap balita beserta riwayat pemeriksaaan. Adapun
sebaran status gizi balita berbasis sistem informasi geografis seperrti paada gambar 5:

Kecamatan Kelurahan Status stunting Tahun
-—-Semua K v -Semua kv Saverly St v —Semua F w
&
e i
E'gnjang_\!\ietan - x
T - 53 | G 7
L [ Mormal BEIVRT Tinggi BEXS

[« SN M Ke Lokasi

o

SALAM MANIS

Q Q)
T T
JEAyant O =] Pﬁon gan T Sty
sarl )
JI-Bondansa NOYONTAA o
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Gambar 5. Sistem Informasi Geografis Sebaran Status Gizi Balita
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KESIMPULAN

Adapun penelitian telah menghasilkan aplikasi yang mampu memberikan informasi klasifikasi
status stunting pada balita dan mampu memberikan edukasi, sebaran status gizi berdasarkan
beberapa kriteria sehingga dapat membantu pemerintah kota Pekalongan dalam penanganan
stunting.

SARAN
Pada penelitian selanjutnya dapat dilengkapi dengan multi layer pada sistem informasi geografis
sehingga dapat diketahui perubahan sebaran kasus stunting pada periode tertentu sehingga dapat
membantu pemerintah Kota Pekalongan dalam membuat kebijakan tentang kesehatan
Masyarakat terutama penanganan stunting.
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